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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi molaritas larutan 

sodium hidroksida (NaOH) dan penambahan abu sekam padi sebesar 5% 

terhadap fly ash terhadap sifat fisik dan mekanik mortar geopolimer. Variasi 

molaritas NaOH yang digunakan adalah 8 M, 10 M, 12 M, 14 M, dan 16 M. 

Proses curing dilakukan pada suhu oven 60°C selama 24 jam, sedangkan 

pengujian kuat tekan dilaksanakan pada umur 14, 21, dan 28 hari. Parameter 

yang dianalisis meliputi berat jenis dan kuat tekan mortar geopolimer. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan molaritas NaOH hingga 14 

M memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan berat jenis maupun 

kuat tekan mortar. Nilai berat jenis tertinggi diperoleh pada variasi MG–14 

M pada umur 28 hari, yaitu sebesar 2156,9 kg/m³, sedangkan kuat tekan 

maksimum yang dicapai adalah 31,74 MPa pada umur yang sama. Namun, 

pada molaritas 16 M terjadi penurunan sifat mekanik akibat terbentuknya 

struktur mikro yang kurang homogen dan adanya rongga pada mortar. 

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variasi molaritas NaOH 

berpengaruh signifikan terhadap sifat mortar geopolimer. Komposisi optimal 

dicapai pada molaritas 14 M dengan penambahan abu sekam padi sebesar 5% 

terhadap fly ash, yang mampu menghasilkan mortar geopolimer dengan 

struktur padat serta kuat tekan yang tinggi. 

 

Kata kunci: mortar geopolimer, abu sekam padi, fly ash, alkali aktivator, 

kuat tekan, berat jenis. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the effect of sodium hydroxide (NaOH) 

molarity variations and the addition of 5% rice husk ash (RHA) as a partial 

replacement for fly ash on the physical and mechanical properties of 

geopolymer mortar. The NaOH molarity variations used were 8 M, 10 M, 12 

M, 14 M, and 16 M. The curing process was carried out in an oven at 60°C 

for 24 hours, while the compressive strength test was conducted at the ages 

of 14, 21, and 28 days. The parameters analyzed in this study included the 

bulk density and compressive strength of the geopolymer mortar. 

 

The results showed that increasing the NaOH molarity up to 14 M had a 

positive effect on both the bulk density and compressive strength of the 

mortar. The highest bulk density was obtained at MG–14 M at the age of 28 

days, reaching 2156.9 kg/m³, while the maximum compressive strength 

achieved was 31.74 MPa at the same curing age. However, at 16 M 

molarity, the mechanical properties decreased due to the formation of a 

less homogeneous microstructure and the presence of voids within the 

mortar. 

 

It can be concluded that the variation in NaOH molarity significantly 

influences the properties of geopolymer mortar. The optimal composition 

was achieved at 14 M molarity with the addition of 5% rice husk ash to fly 

ash, producing a dense structure and high compressive strength. 

 

Keywords: Geopolymer, Fly Ash, Rice Husk Ash, alkaline activator, Bulk 

Density, Compressive Strength
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia mengalami kemajuan pesat di sektor konstruksi, yang turut mendorong 

peningkatan penggunaan mortar sebagai salah satu bahan bangunan. Mortar sendiri 

merupakan campuran dari semen, air, dan agregat halus dengan perbandingan 

komposisi yang telah ditentukan. Perkembangan mortar saat ini terletak pada variasi 

bahan penyusunnya. Komponen utama dalam mortar sebagai material perekat adalah 

semen. Sebagai bahan konstruksi, mortar yang mengandung semen berperan penting 

sebagai perekat yang menyatukan elemen-elemen penyusunnya. Pemakaian semen 

pada tahun 2023 di Indonesia mencapai 66,8 juta ton. Selain memenuhi pasokan di 

pasar domestik, industri semen di dalam negeri juga sudah melakukan ekspor -ekspor 

semen 1,4 juta ton  (Kementrian Perindustrian, 2023). Hasil tersebut sejalan dengan 

meningkatnya realisasi investasi dalam industri produksi semen. Namun, dalam proses 

produksinya, pabrik semen melepaskan gas karbondioksida (CO₂) ke atmosfer dalam 

jumlah yang sebanding dengan volume semen yang dihasilkan, yang berdampak 

negatif terhadap lingkungan, termasuk berkontribusi terhadap pemanasan global 

(Davidovits, 1994). 

Oleh karena itu, sangat diharapkan penggunaan alternatif material yang dapat 

menggantikan peran semen dalam konstruksi bangunan, dengan tetap memiliki fungsi 

serupa namun lebih ramah terhadap lingkungan. Oleh karena itu para Para ahli 

teknologi beton terus melakukan pengembangan riset untuk menemukan alternatif 

pengganti semen sebagai bahan pengikat utama dalam pembuatan beton. Salah satu 

inovasi yang dikembangkan adalah penggunaan teknologi ikatan geopolimer. Beton 

geopolimer merupakan jenis beton yang menggunakan material dengan sifat 

pozzolanik sebagai komponen utamanya. Pozzolan merupakan material yang kaya 

akan kandungan silika (SiO₂) dan alumina (Al₂O₃). Berkat teksturnya yang halus, 
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pozzolan memiliki kemampuan untuk bereaksi dengan larutan alkali sebagai aktivator, 

sehingga dapat membentuk ikatan geopolimer yang kuat melalui proses reaksi kimia. 

Abu terbang (fly ash) dan abu sekam padi merupakan jenis pozzolan yang berasal 

dari limbah sisa industri. Karena kandungan silika dan alumina yang tinggi, abu 

terbang berasal dari limbah atau sisa pembakaran batu bara yang bersifat pozzolan,  

karena didalamnya terdapat unsur silika dan alumina yang tinggi seperti pada 

kandungan semen umumnya. Abu terbang diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu 

abu terbang kelas C dan abu terbang kelas F.. Pozzolan dari sisa industri lainnya yaitu 

abu sekam padi. Abu sekam padi dibuat dari sisa sekam yang dibakar selama proses 

penggilingan padi. Sama halnya dengan abu terbang (fly ash), abu sekam padi memiliki 

kandungan unsur silika dan alumina yang tinggi sekitar 87-97% (Mehta, 2018) dan 

memiliki sifat penyerapan terhadap kadar air, sehingga abu sekam padi dapat 

memperbaiki kinerja pada beton geopolimer. Abu terbang (fly ash) dan abu sekam padi 

bermanfaat untuk campuran beton karena dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

mengikat agregat daripada semen. Untuk menghasilkan bahan pengikat atau binder, 

bahan pengganti tersebut memerlukan aktivator yang mengandung alkali untuk 

mengaktifkan reaksi polimerisasi pada prekursor. alkali aktivator biasanya 

menggunakan natrium hidroksida (NaOH) 8M sampai 16 M dan natrium silikat 

(Na2SiO3) dengan perbandingan aktivator sebesar 0,5 sampai 2,5. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini akan dikaji bagaimana pengaruh 

NaOH terhadap kuat tekan mortar geopolimer yang berbahan utama fly ash dengan abu 

sekam padi sebagai bahan substitusi sebesar 5%, dengan menggunakan variasi NaOH 

8M, 10M, 12M, 14M, dan 16M. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

nilai kuat tekan mortar akibat pengaruh penggunaan abu sekam padi terhadap fly ash 

sebesar 5% dan molaritas NaOH 8M, 10M, 12M, 14M, 16M? 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengembangkan alternatif 

konstruksi yang ramah lingkungan namun tetap memiliki kualitas yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan atau pun penurunan kuat 

tekan pada mortar dengan penggunaan abu sekam padi terhadap fly ash sebesar 5% dan 

molaritas NaOH 8M, 10M, 12M, 14M, 16M. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini disusun untuk memastikan fokus penelitian 

tetap sesuai dengan latar belakang dan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut: 

1. Pada penelitian ini akan digunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran       

5 x 5 x 5 cm. 

2. Pada penelitian ini akan digunakan abu sekam padi sebagai substitusi fly ash 

sebesar 5%, dan pengujian kuat tekan mortar akan dilaksanakan di umur 14 hari, 

21 hari, dan 28 hari. 

3. Larutan alkali aktivator yang dipakai untuk penelitian ini adalah kombinasi dari 

sodium silikat (Na2SiO3) dan sodium hidroksida (NaOH) dan dengan 

perbandingan larutan yang dipakai Na2SiO3 dan NaOH adalah 2,5:1 

4. Pada penelitian ini menggunakan suhu oven 60° C selama 24 jam. 

5. Rasio larutan alkali aktivator dan prekursor yang digunakan sebesar 0,5 dengan 

konsentrasi NaOH 8M, 10M, 12M, 14M, 16M. 

6. Perbandingan agregat halus terhadap prekursor yang dipakai sebesar 2. 

7. Superplasticizer yang dipakai sebesar 2% terhadap prekursor. 
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